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Nitrogen, sebagai unsur hara makro, sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Baik pupuk biologis maupun anorganik dapat digunakan untuk memperoleh nitrogen. Bakteri Rhizobium, yang unik untuk tanaman polong-polongan, mengikat nitrogen secara alami, memungkinkan tanaman untuk memperoleh nitrogen.Penelitian ini bertujuan mengevaluasi perbandingan kadar nitrogen yang diperoleh dari tanaman legum dan nonlegum. Metode yang digunakan adalah metode Kjeldahl untuk mengukur kadar nitrogen total pada tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.), bunga telang (Clitoria ternatea L.), dan jagung (Zea mays). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar nitrogen pada tanaman legum, yakni kacang tanah dan bunga telang, lebih tinggi dibandingkan kadar nitrogen pada tanaman nonlegum, yaitu jagung, dengan nilai masing-masing 6,82%; 5,06%; dan 4,42%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tanaman legum memiliki kapasitas penyerapan nitrogen yang lebih tinggi karena adanya fiksasi biologis pada bintil akar, sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber nitrogen alami untuk meningkatkan kesuburan tanah.


	ABSTRACT
	Nitrogen is one of the essential macronutrients required by plants. It can be obtained from both organic and inorganic fertilizers. Naturally, plants acquire nitrogen through the nitrogen-fixation process carried out by Rhizobium bacteria, which occurs exclusively in leguminous plants. This study aims to evaluate the differences in nitrogen content between legume and non-legume plants. The Kjeldahl method was used to measure total nitrogen in peanut (Arachis hypogaea L.), butterfly pea (Clitoria ternatea L.), and maize (Zea mays). The results showed that legume plants—peanut and butterfly pea—contained higher nitrogen levels than the non-legume plant, maize, with values of 6.82%, 5.06%, and 4.42%, respectively. Therefore, it can be concluded that legume plants have a greater capacity for nitrogen uptake due to biological fixation in their root nodules, making them a potential natural nitrogen source for improving soil fertility.
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1. Pendahuluan 
Blok pembangun protein, klorofil, asam nukleat, dan protoplasma semuanya mengandung nitrogen, makronutrien yang harus dimiliki tanaman (Suryanti dkk., 2024). Yi dkk. (2021) dan Zhang dkk. (2021) menemukan bahwa pupuk anorganik dan pupuk organik sama-sama menyediakan nitrogen dalam jumlah besar. Penurunan hasil pertanian merupakan konsekuensi dari defisit nitrogen, yang menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman dengan menghalangi pembentukan klorofil, pigmen yang diperlukan untuk fotosintesis (Julia dkk., 2023). Bakteri Rhizobium, yang menghuni bintil akar tanaman legum, dapat memfiksasi gas nitrogen atmosfer (N2), sumber nitrogen lainnya. Tanaman dari famili legum, yang dikenal sebagai tanaman leguminosa, memiliki kemampuan khusus untuk memfiksasi nitrogen atmosfer dengan membentuk asosiasi simbiosis dengan bakteri Rhizobium. Bakteri Rhizobium menyebabkan fiksasi nitrogen pada legum dengan membentuk bintil pada akarnya. Tanaman polong-polongan terus mengembangkan bintil akar seiring pertumbuhannya, yang meningkatkan kapasitasnya untuk mengikat nitrogen atmosfer (Darma dkk., 2022).
Agar tanaman dapat tumbuh dan berkembang, mereka membutuhkan senyawa nitrogen, dan bakteri rhizobium mampu mengikat nitrogen atmosfer dan mengubahnya menjadi amonia (NH3) (Wheatley, 2020). (Robifahmi dkk., 2023). Bakteri seperti ini bermanfaat karena dapat membentuk hubungan simbiosis dengan tanaman penghasil polong-polongan. Ketika bakteri ini terhubung ke akar tanaman polong-polongan, mereka menciptakan bintil akar yang menampung bakteri pengikat nitrogen. (Saraswati & Syahril, 2022) Kehadiran bakteri Rhizobium memungkinkan tanaman untuk menambat gas N2 dari udara, yang kemudian diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman. Proses ini terjadi melalui simbiosis mutualisme antara Rhizobium dan akar tanaman (Pabela et al., 2024), yang memungkinkan tanaman memperoleh unsur hara nitrogen secara alami. Bakteri ini umumnya ditemukan pada tanaman famili Fabaceae atau Leguminosae (Utama & Suparti, 2022).
Membandingkan kadar nitrogen pada tanaman yang bukan polong-polongan dan yang merupakan polong-polongan adalah tujuan utama penelitian ini. Penggunaan pupuk kimia atau anorganik, yang berbahaya bagi lingkungan, diperkirakan akan menurun sebagai akibat dari hal ini. Ada dua kategori utama pupuk yang sering diterima tanaman: organik dan anorganik (Sulaminingsih, 2024; Handayani & Tojang, 2023). Ketidakseimbangan unsur hara tanah, kerusakan struktur, dan penurunan mikrobiologi tanah dapat terjadi akibat penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus tanpa adanya pupuk organik (Murnita & Taher, 2021). Penggunaan tanaman penutup tanah merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kondisi tanah (Syahmita et al., 2025). Istilah "tanaman penutup tanah legum" menggambarkan praktik umum menanam legum sebagai semacam penutup tanah. Perannya meliputi mencegah pertumbuhan gulma, melindungi tanah dari sinar matahari dan hujan, mengurangi limpasan permukaan, menjaga kelembapan tanah, dan meningkatkan kesuburan tanah (dalam bentuk pupuk hijau) (Nursanti & Supriyanto, 2022). Kami berharap bahwa pada akhir penelitian ini, kami akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana legum dan tanaman non-legum lainnya dapat secara alami menyediakan nitrogen bagi tanah. 

2. Metode Penelitian
2.1. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan adalah oven, unit destilator N (Kjeltec), tabung digestion, blok digestion dan titrator. Sementara bahan yang digunakan diantaranya yaitu katalis N, H2SO4 0,05 N, H2SO4 (95-98%), natrium NaOH 40%, H3BO3, Indikator Conway, sampel tanaman kacang tanah, jagung dan bunga telang.

2.2. Prosedur Penelitian
Sampel tanaman diambil dari pekarangan kebun BPSIP Sumatera Utara. Sampel tersebut dikeringkan terlebih dahulu sebelum dianalisis. Analisis nitrogen pada sampel dilaksanakan dengan metode Kjeldahl melalui tiga tahapan utama (Hermawati et al., 2021; Setyaningrum & Kasanah, 2024) dengan sedikit modifikasi diantaranya:
2.2.1. Destruksi
Sampel tanaman seberat 0,25 gram diambil dan dimasukkan ke dalam tabung digesti untuk tujuan digesti. Kemudian ditambahkan satu gram katalis dan tiga mililiter H2SO4 pekat. Setelah campuran tercampur rata, dipanaskan hingga 350°C selama tiga hingga empat jam, atau sampai diperoleh ekstrak yang jernih dan uap putih keluar. Setelah tabung digesti dilepas dan didinginkan, ekstrak diperoleh. Untuk mencegah ekstrak mengkristal, sedikit air suling ditambahkan ke dalamnya. 
2.2.2. Destilasi
Peneliti menyiapkan labu Erlenmeyer dengan 10 mL H3BO3 1% dan dua atau tiga tetes indikator merah Conway. Sehingga larutan pengumpul terendam hingga pipa keluar, wadah distilat ditempatkan di alat distilasi. Kemudian larutan sampel diencerkan dengan air suling hingga labu alas bulat terisi setengahnya. 10 mililiter tambahan natrium hidroksida 40% ditambahkan 
2.2.3. Titrasi 
Titrasi dengan larutan H2SO4 0,05 N dilakukan pada distilat setelah distilasi hingga warna larutan berubah dari hijau muda menjadi merah muda. Volume titrasi dicatat. Jumlah nitrogen dalam sampel dapat ditentukan menggunakan hasil titrasi. 

2.2.4. Analisis data
Analisis kadar nitrogen dilaksanakan menggunakan metode Kjeldahl. Prisipnya, nitrogen organik dalam sampel terlebih dahulu diubah menjadi amonium (NH₄⁺) melalui proses digesti menggunakan asam kuat dan katalis. Amonium yang terbentuk kemudian dikonversi menjadi amonia (NH₃) dengan penambahan basa kuat, selanjutnya didistilasi dan ditangkap dalam larutan penangkap. Jumlah amonia yang tertampung ditentukan melalui titrasi, dan hasil titrasi tersebut digunakan untuk menghitung kadar nitrogen total (N-total) pada sampel tanaman sesuai rumus perhitungan yang berlaku.



Keterangan	:	A = Titrasi sampel (mL); B = Titrasi blanko (mL); fk = Faktor koreksi kadar air; fp = Faktor pengenceran; 14 = Berat atom nitrogen

3. Hasil
Berikut ini merupakan hasil analisis dan pengukuran kandungan nitrogen pada tanaman jagung, kacang tanah, dan bunga telang yang dilaksanakan di Laboratorium Pengujian BPSIP Sumatera Utara, kadar nitrogen total yang diperoleh ditampilkan pada Gambar 1.


   Gambar 1. Grafik kadar nitrogen pada tanaman

4. Pembahasan
Hasil pengukuran pada grafik menunjukkan bahwa tanaman legum (kacang tanah dan bunga telang) memiliki kadar nitrogen yang lebih tinggi (masing-masing 6,82% dan 5,06%) dibanding jagung (non-legum) dengan 4,42 %. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa leguminosae cenderung memiliki kapasitas penambatan nitrogen yang tinggi karena pembentukan bintil akar yang disimbionkan oleh bakteri Rhizobium (Meitasari et al., 2017).
Riset yang dilaksanakan oleh Rizkia et al., (2022) pada kacang tanah juga menguatkan hal tersebut, dimana inokulasi Rhizobium (legin) terbukti meningkatkan jumlah bintil dan penambatan nitrogen, sehingga berpotensi menaikkan kandungan N dalam akar dan biomassa tanaman. Di samping itu, respons kandungan N pada legum sangat dipengaruhi oleh kondisi lahan dan praktik pengelolaan, misalnya pemberian pupuk organik atau ketersediaan N tanah awal dapat mengubah besar fiksasi dan akumulasi N akar, yang menjelaskan variasi kadar N antar lokasi penelitian (Lutfia et al., 2025). Selain itu, karakterisasi isolat Rhizobium lokal dari bintil akar tanaman legum, yaitu kacang tanah (Arachis hypogaea) dan koro rawe (Mucuna bracteata), menunjukkan adanya perbedaan kemampuan fiksasi antar isolat. Beberapa isolat dengan aktivitas pelarutan fosfat tertinggi berasal dari bintil akar kacang tanah. Isolat tersebut terbukti mampu melakukan fiksasi N₂ sekaligus melarutkan fosfat, sehingga berpotensi dimanfaatkan dalam bidang pertanian sebagai alternatif pengganti pupuk anorganik (Suryanti et al., 2024).
Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas simbiosis sangat dipengaruhi oleh sifat mikroba lokal yang hidup di dalam bintil akar, bukan semata-mata oleh jenis tanamannya. Dengan demikian, akumulasi nitrogen yang lebih tinggi pada akar tanaman legum dalam penelitian ini kemungkinan besar diperkuat oleh simbiosis yang efektif dengan Rhizobium. Variasi kadar nitrogen antarpenelitian dapat dipengaruhi oleh perbedaan isolat bakteri, kondisi tanah, serta praktik agronomi. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan potensi tanaman legum sebagai penyumbang nitrogen biologis yang penting dalam sistem pertanian berkelanjutan.

5. Kesimpulan
Kadar nitrogen pada tanaman legum lebih tinggi dibandingkan tanaman nonlegum, dengan nilai masing-masing untuk tanaman legum 6,82% dan 5,06% serta tanaman nonlegum 4,42%. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman legum berpotensi menyuplai nitrogen ke dalam tanah, sehingga kebutuhan nitrogen pada tanaman dapat tercukupi secara alami dan mengurangi ketergantungan pada pupuk anorganik. Tanaman legum dapat berpotensi sebagai penyuplai unsur nitrogen dalam tanah karena kemampuan fiksasi nitrogen yang dilaksanakan oleh bakteri Rhizobium pada bintil akarnya.
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